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Abstract

Literacy is one of the basic literacy that must be mastered by students based on the National Literacy Movement (GLN) launched
by the Ministry of Education and Culture. Based on the results of the 2016 ACTION / INAP score, the achievement of reading
ability of elementary school students shows alarming results, namely 46.83% of students have reading skills in the poor
category. This study aimed to determine the effect of using the "School Action" module to improve students' reading and writing
literacy. The type of research is quantitative experimental with one group pretest-posttest design. The research subjects were
fourth-grade students at SDN 1 Cepu. Data collection techniques include observation, test, interview, and documentation
techniques. Data analysis used the V Aiken test for the instrument and the N-gain test for the data test. The average result of
the pretest score is 61.60, while the posttest score is 79.20. The results of hypothesis analysis using the N Gain Test obtained
an average N-gain score of 0.57, which is included in the medium category. It can be concluded that the "School Action" module
has a real impact and can improve the literacy of SDN 1 Cepu in the medium type.
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Penggunaan Modul “Aksi Sekolah” sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan
Literasi Baca Tulis Peserta Didik SD

Abstrak

Literasi baca tulis merupakan salah satu literasi dasar yang harus dikuasai peserta didik berdasarkan Gerakan Literasi Nasional
(GLN) yang dicanangkan oleh Kemendikbud. Berdasarkan hasil skor AKSI / INAP tahun 2016 capaian kemapuan membaca
peserta didik jenjang sekolah dasar menunjukkan hasil yang memprihatinkan, yaitu 46,83 % peserta didik memiliki kemampuan
membaca dengan kategori kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan modul “Aksi
Sekolah” dalam upaya untuk meningkatkan literasi baca tulis peserta didik. Jenis penelitian yaitu, kuantitatif eksperimen dengan
desain one group pretest posttest design. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas IV SDN 1 Cepu. Teknik pengumpulan data
meliputi teknik observasi, tes, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji V Aiken untuk instrument dan uji
N-gain untuk uji data. Hasil rata-rata nilai pretest adalah 61.60 sedangkan nilai posttest adalah 79.20. Hasil analisis hipotesis
menggunakan Uji N Gain diperoleh rata-rata N-gain skor sebesar 0,57 termasuk dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan
penggunaan modul “Aksi Sekolah” membawa pengaruh nyata dan dapat meningkatkan literasi baca tulis peserta didik SDN 1
Cepu dengan kategori sedang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran
penting untuk memberikan dasar pengetahuan,
sikap, dan keterampilan pada peserta didik.
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
mutu pendidikan, Asesmen Nasional menjadi
paradigm baru evaluasi pendidikan. Hasil dari
Asesmen Nasional dijadikan sebagai perbaikan atau
bahan evaluasi proses pembelajaran yang pada
akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Terdapat tiga aspek penilaian dalam Asesmen
Nasional, yaitu Asesmen Kompetensi Minimum
(AKM), Survei karakter, dan survei lingkungan
belajar. Asesmen Kompetensi Dasa (AKM)
merupakan penilaian untuk mengukur pencapaian
hasil belajar kognitif peserta didik, yaitu literasi dan
numerasi. Salah satu literasi yang harus dikuasai
peserta didik dalam program Gerakan Literasi
Nasioanal (GLN), yaitu literasi baca tulis
(Kemendikbud, 2017). Program Gerakan Literasi
Nasional (GLN) merupakan implementasi dari
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
23 Tahun 2015 tentang budi pekerti. Salah satu cara
untuk menumbuhkan budi pekerti, yaitu melalui
gerakan literasi.

Literasi merupakan kemampuan, kecakapan
fundamental individu dalam memahami dan
mengolah informasi yang diterimanya. Literasi
merupakan kemampuan individu dalam
kompetensi membaca dan menulis (Solikhah,
2015). Literasi baca tulis menjadi kemampuan
dasar untuk menunjang keterampilan dan ilmu
lainnya. Deklasari UNESCO menyebutkan literasi
baca tulis sangat penting karena terkait
kemampuan dasar mengidentifikasi, menentukan,
menemukan, mengevaluasi, mencipta secara efektif
dan terorganisasi, menggunakan dan
mengkomunikasikan informasi untuk mengatasi
berbagai persoalan (Kemendikbud, 2017). Artinya
dengan membaca, setiap individu akan mendapat
pengetahuan, wawasan, dan berpikir luas. Sejalan
dengan aktivitas membaca, menulis akan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif dan inovatif. Literasi baca tulis yang baik
juga sangat menunjang peserta didik dalam
mengerjakan Asesmen Kompetensi Dasa (AKM).

Berdasarkan hasil skor Asesmen Kompetensi
Siswa Indonesia (AKSI) / Indonesia National
Assessment Programme (INAP) capaian kemapuan
membaca peserta didik jenjang sekolah dasar
menunjukkan hasil yang memprihatinkan, yaitu
46,83 % peserta didik memiliki kemampuan
membaca dengan kategori kurang, 47,11 % peserta
didik memiliki kemampuan membaca dengan
kategori cukup, dan 6,06 % peserta didik memiliki

kemampuan membaca dengan kategori baik (Pusat
Penilaian Pendidikan, 2016). Ini artinya minat baca
dan literasi menjadi persoalan serius. Sejalan
dengan Keterangan salah satu guru juga
menjelaskan peserta didik jarang membaca dan
memahami betul penjelasan materi yang ada,
sehingga tidak semua peserta didik memenuhi
kriteria ketuntasan minimum (KKM), hal ini juga
dipengaruhi peserta didik memiliki kemampuan
baca tulis yang berbeda dan kesulitan dalam proses
pembelajaran.

Upaya meningkatkan literasi baca tulis peserta
didik diantaranya menarik perhatiannya melalui
sumber dan bahan bacaan yang menarik,
membiasakan peserta didik dengan jenis dan
format bacaan yang beragam. Usaha meningkatkan
literasi bahasa, yaitu dengan menyiapkan e-modul
(Mataya, 2020). Selaras dengan Ramadhan, bahwa
modul pembelajaran sangat penting dalam
kemampuan menulis (Indriyani et al., 2018). Modul
merupakan salah satu bahan ajar yang berisi
kesatuan materi yang tersusun secara sistematis,
modul minimal harus memuat tujuan pembelajaran,
materi belajar dan evaluasi. Dalam pembelajara
modul pendamping yang mendukung sangat
diperlukan sebagai bahan ajar penunjang guru dan
peserta didik (Pramono, 2021). Sehingga dengan
sumber belajar yang relevan dan mendukung
diharap dapat membuat pembelajaran efektik dan
efisien serta mencapai tujuan pembejaran secara
maksimal. Selanjutnya, Siswoyo (2021) pada
penelitiannya membuktikan bahwa penggunaan
modul efektif dan meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Modul “Aksi Sekolah” merupakan modul
pembelajaran berbasis literasi dan numerasi. Modul

ini  dikembangkan dengan merujuk pada
kompetensi dasar dalam  penyederhanaan
kurikulum sehingga aktivitas pembelajaran

dioptimalkan untuk mencapai kompetensi literasi
dan numerasi pada semua mata pelajaran
(Kemendikbud, 2020). Hasil penelitian Rosita &
Damayant (2021) menjelaskan penggunaan Modul
belajar “Aksi Sekolah” mendapat respon yang
sangat baik dan membuat peserta didik lebih
antusian mengikuti pembelajaran. Pemanfaatan
modul ini belum maksimal, berdasarkan hasil
observasi peneliti dibeberapa sekolah dasar belum
pernah menerapkan modul “Aksi Sekolah”, bahkan
beberapa guru belum mengetahui mengenai modul
ini.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti
tertarik untuk memanfaatkan modul “Aksi Sekolah”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan Modul “Aksi Sekolah” dalam
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membantu meningkatkan literasi baca tulis peserta
didik. Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Cepu.

METODE

Metode penelitian yang digunakan, yaitu
metode kuantitatif eksperimen. Penelitian ini
menggunakan desain one group pretest posttest
design. Paradigma penelitian one group pretest
posttest design yaitu penelitian terhadap suatu
kelompok yang diberi perlakuan. Alur desain
penelitian terdapat pretest sebelum adanya
perlakuan, kemudian setelah perlakuan diberi
posttest. Sehingga bisa mendapat hasil perlakuan
yang lebih akurat dengan membandingkan nilai
pretest dan posttest (Sugiyono, 2016). Populasi
penelitian, yaitu 28 peserta didik dari kelas IV A
SDN 1 Cepu. Pengambilan sampel menggunakan
teknik Purposive Sampling. Teknik Purposive
sampling merupakan teknik pengumpulan sampel
dengan pertimbangan tertentu, dalam penelitian
ini, yaitu sampel harus memiliki karakteristik:
peserta didik memiliki kemampuan yang homogen,
mengikuti semua kegiatan selama penelitian, kelas
belum pernah menggunakan modul dari Aksi
sekolah.

Pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, tes (pretest dan posttest), dan
dokumentasi. Tahap awal penelitian, yaitu memberi
pretest untuk mengetahui tingkat penguasaan
literasi baca tulis peserta didik sebelum adanya
perlakuan. Kemudian = memberi  perlakuan
penggunaan modul “Aksi Sekolah” selama 3 hari.
Setelah itu memberikan posttest untuk mengetahui
hasil literasi baca tulis setelah adanya perlakuan.

Analisis data instrumen penelitian
menggunakan expert judgement, kemudian untuk
kriteria uji validitas menggunakan indeks Aiken, uji
V Aiken bertujuan untuk menghitung koefisien
validitas isi yang didasarkan pada hasil penilaian
dari panel ahli. Berikut rumus dari uji V Aiken:

V= —ZS
n(c—1)
Keterangan :
Y's = Total keseluruhan dari selisih antara skor
yang diberikan oleh ahli dengan skor terendah

rating kepentingan.
n = Jumlah ahli
¢ = Jumlah pilihan skor rating kepentingan

Tabel 1 Kategori Validitas Isi V Aiken

Rentang Skor Kategori
0,8-1,000 Sangat Tinggi
0,6 -0,799 Tinggi
04 - 0,599 Cukup
0,2 -0,399 Rendah
<0,200 Sangat Rendah
Analisis data hipotesis menggunakan uji

Normalized Gain (N Gain). Uji N gain digunakan
untuk mengetahui selisih antara nilai pretest dan
posttest. Menurut Meltzer dalam (Latief, 2016)
rumus yang digunakan untuk mencari skor
Normalized Gain (N Gain), yaitu:

) skor post test — skor pre test
N Gain =

skor ideal — skor pre test

Tabel 2 Interpretasi Skor Rata-Rata N Gain

Nilai g Kriteria
g=20,7 Tinggi
03=<g<0,7 Sedang
g<0,3 Cukup
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, peneliti mengukur

kemampuan literasi peserta didik menggunakan
instrument test. Soal cerita dan butir soal diadaptasi
dari materi yang ada pada modul “Aksi Sekolah”.
Indikator soal pada instrument penelitian
dikembangkan dan disesuaikan, serta berpedoman
pada komponen literasi membaca pada AKM, yaitu
meliputi menemukan informasi, memahami,
mengevaluasi dan merefleksi (Kemendikbud,
2020). Berdasarkan hasil nilai validasi dari expert
judgement dan perhitungan uji V Aiken, instrument
bacaab pretest dan posttest mendapat nilai 0,89
dengan kategori sangat tinggi, untuk butir soal
pretest 0,89 dengan kategori sangat tinggi dan butir
soal posttest 0,81 dengan kategori sangat tinggi.
dapat disimpulkan instrument memiliki kevalidan
sangat tinggi dan layak digunakan untuk penelitian.

Tahap awal dalam penelitian peserta didik
diberikan pretest, dari hasil pretest diperoleh nilai
terendah dari 25 peserta didik, yaitu 40 dan nilai
tertinggi, yaitu 90 dengan jumlah rata-rata nilai
kelas, yaitu 61,6. Berdasarkan hasil pretest nilai
rata-rata peserta didik masih di bawah KKM.
Kemudian peneliti memberi perlakuan dengan
menggunakan modul “Aksi Sekolah” selama tiga kali
pertemuan.

Pertemuan pertama, langkah awal dalam
memulai pembelajaran peneliti menyampaikan



74| Utami, Koronoratri, Fardani

tujuan dan materi  pembelajaran, yaitu
keberagaman di Indonesia. Kegiatan literasi diawali
dengan pesan pagi, bertanya jawab mengenai ras
dan suku. Pertemuan pertama masih terlihat
beberapa peserta didik yang malu serta ragu-ragu
dalam menjawab. Kemudian membaca materi ras
dan suku, mencari informasi, menyimpulkan
mengenai ras dan suku. Selanjutnya peneliti
mencairkan suasana dan membuat pembelajaran
menjadi interaktif dengan mengajak peserta didik
untuk kegiatan ayo menulis, pada kegiatan ini
peserta didik diminta untuk mengidendifikasi suku
dan asal daerah yang ada pada lingkungan keluarga
melalui pohon keluarga. Pada kegiatan ini mereka
mulai berani bertanya dan aktif, serta berinteraksi
dengan teman-temanya.

Pertemuan kedua, melanjutkan materi pada
pertemuan pertama peneliti memulai dengan
kegiatan pesan pagi, dan pada pertemuan kedua
peneliti membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok. Kegiatan literasi hari kedua, yaitu ayo
membaca, kemudian berdiskusi dengan kelompok
untuk menemukan informasi tersurat dan
menjelaskan isi bacaan. Peneliti mengamati proses
membaca, memastikan peserta didik berkegiatan
literasi dan membantu beberapa peserta didik yang
kesulitan dalam kegiatan membaca. Kemudian
peserta didik menjawab pertanyaan yang ada pada
modul. Pada kegiatan diskusi berjalan lancar,
peserta didik sudah mulai beradaptasi dengan
modul dan mengikuti pembelajaran dengan
interaktif, saling bertanya dan memberi pendapat
serta mencari solusi bersama kelompok. Peserta
didik mampu menyampaikan informasi yang ada
dalam teks bacaan. Kegiatan dilanjutkan dengan ayo
memahami dan ayo berlatih, mereka memahami
beberapa arti kosa kata baru kemudian menjawab
untuk memilih kata yang benar dalam kegiatan ayo
berlatih. Peserta didik sudah mulai interaktif
berdiskusi dalam menentukan jawaban. Pada
pertemuan kedua hampir semua peserta didik
mulai antusias dalam kegiatan tanya jawab.
Sebagian besar peserta didik terlihat lebih
semangat dalam mengikuti pembelajaran dan
beberapa peserta didik kurang berkonsentrasi
dengan kegiatan membaca, dan memahami isi
bacaan.

Pertemuan ketiga, yaitu melanjutkan materi
pada pertemuan pertama dan kedua. Dimulai
dengan pesan pagi, memberi berbagai pertanyaan
terkait materi untuk melatih peserta didik berfikir
kritis dan berwawasan luas melalui gambar yang
ada pada modul. Kegiatan literasi baca tulis hari
ketiga yaitu teks bacaan lomba menyanyi.
Pertemuan ketiga peserta didik semakin
bersemangat dan antusias, dilihat dari kegiatan

tanya jawab secara lisan mengenai teks bacaan
hampir semua peserta didik antusia menjawab
dengan benar. Kemudian dilanjut dengan kegiatan
berdiskusi menjawab pertanyaan dengan tingkat
kesulitan yang lebih tinggi dari soal-soal pada
pertemuan satu dan dua. Terdapat peningkatan
literasi baca tulis peserta didik terlihat dari hampir
semua peserta didik mampu menjawab, kegiatan
diskusi dan tanya jawab berjalan lebih interaktif,
masing-masing kelompok berani menyampaikan
jawaban dan pendapatnya.

Pertemuan selanjutnya peneliti memberi
posttest untuk mengetahuai kemampuan literasi
baca tulis setelah adanya penerapan modul “Aksi
Sekolah”. Dari hasil posttest diperoleh nilai
terendah yaitu 50, nilai tertinggi yaitu 95 dengan
rata-rata nilai kelas 79,2 dari 25 peserta didik.
Kemudian untuk analisis data wuji hipotesis
membandingkan hasil pretest dan posttest, menguji
data menggunakan Uji Normalized Gain (N Gain).
Hasil uji N-gain sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Normalized Gain

Nilai N Gain Keterangan
Pre Post
Test Test
61,6 79,2 0,57 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain skor
di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain
skor untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,57.
Berdasarkan Interpretasi Skor rata-rata N Gain nilai
0,3 < g < 0,7 dalam kategori sedang. Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan Modul “Aksi
Sekolah” dapat meningkatkan literasi baca tulis
peserta didik dengan kategori sedang.

Dari hasil uji N-Gain hampir semua peserta
didik mengalami peningkatan dalam literasi baca
tulis. Dan rata-rata peserta didik mengalami
peningkatan literasi baca tulis dengan kategori
sedang, hal ini karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhi. Faktor pertama memang dari segi
waktu, adanya pemotongan jam waktu membuat
pembelajaran kurang efektif dan maksimal. Wali
kelas juga menjelaskan pembelajaran tidak
maksimal karena adanya pemotongan waktu, dan
adanya penerapan tatap muka terbatas, yaitu hanya
50 % peserta didik yang boleh masuk. Sehingga
bergantian untuk sesi pertama pukul 07.00 WIB
sampai 09.00 WIB, dan untuk sesi kedua pukul
10.00 WIB sampai 12.00 WIB. Sejalan dengan hasil
penelitian Amalia, terbatasnya waktu pembelajaran
dan pemotongan waktu pembelajaran
menyebabkan kurang maksimalnya guru dalam
menyampaikan materi (Amalia, 2021). Adanya
keterbatasan waktu, membuat penyampaian materi
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cukup dipadatkan, sehingga guru hanya
menyampaikan poin-poin penting saja. Hal ini
mengakibatkan penyampain materi pembelajaran
dirasa kurang optimal, sehingga berdampak pada
aktivitas peserta didik dan hasil belajar dengan
kategori sedang (La Ode Onde et al,, 2021).

Faktor kedua, kesiapan peserta didik
beradaptasi dalam metode pembelajaran yang
berawal dari daring penyesuaian kembali dengan
pembelajaran luring. Wali kelas menjelaskan
peserta didik sudah terbiasa dengan belajar di
rumah, gaya belajar peserta didik di rumah sangat
berbeda dengan di sekolah sehingga mempengaruhi
hasil belajarnya, selain itu ketergantungan dengan
gadget, dan tanpa adanya pengawasan dari guru
secara maksimal. Gaya belajar merupakan aspek
penting dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran (Azis et al., 2022). Sehingga peserta
didik perlu adanya penyesuaian kembali.
Pengalihan sistem pembelajaran daring ke
pembelajaran tatap muka terbatas mengakibatkan
peserta didik harus beradaptasi kembali dengan
sistem pembelajaran (Asih et al., 2021). Selain itu
juga dibutuhkan metode pembelajaran yang variasi,
dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman
materi peserta didik dan pembelajaran tidak terasa
membosankan (Adawiyah et al., 2021).

Faktor ketiga, kurangnya konsentrasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Wali kelas 1V
menjelaskan bahwa pandemi Covid-19 membawa
banyak dampak untuk peserta didik, salah satunya
menurunnya Kkonsentrasi peserta didik dalam
belajar. Salain itu menyampaikan saat guru
menjelaskan materi dan memberi contoh, jika
peserta didik berkonsentrasi penuh pasti bisa dan
sebaliknya.  Artinya  peserta didik  harus
berkonsentrasi penuh dalam mengikuti
pemnbelajaran untuk dapat memahami materi dan
mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan
hasil penelitian (Nurillatiffah et al., 2021) bahwa
keaktifan, konsentrasi dan pemahaman peserta
didik berpengaruh dalam peningkatan efektivitas
pembelajaran.

Kemudian kurangnya literasi peserta didik juga
mempengaruhi, sejalan dengan yang dikatakan
guru kelas IV bahwa faktor penghambat dan
mempengaruhi antusias peserta didik memang
kurangnya kesadaran literasi peserta didik, dan
motivasi peserta didik dalam belajar. Motivasi
sangat menunjang proses belajar, peserta didik
yang tidak memiliki motivasi tidak memiliki
semangat belajar, dan akan merasa cepat bosan dan
terpaksa untuk belajar, sehingga akan berpengaruh
pada capaian hasil belajar peserta didik (Navida et
al, 2021). Sebagai contoh di kelas peserta didik
kurang memanfaatkan sudut baca. Dan salah satu

peserta didik juga memberi keterangan bahwa ia
jarang membaca di sudut baca, dan ada yang
menjawab membaca merupakan hal yang
membosankan. Guru juga  menyampaikan
keterbatasan sumber belajar, sehingga guru harus
mencari dan mengembangkan materi secara
mandiri. Berdasarkan hasil penelitian modul “Aksi
Sekolah” dapat membawa peningkatan literasi baca
tulis peserta didik, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar utama maupun pendamping
pembelajaran, dan untuk memaksimalkan hasil
literasi baca tulis perlu adanya perbaikan-
perbaikan baik dari pencapaian tujuan belajar

maupun faktor-faktor yang mempengaruhi
peningkatan literasi baca tulis.
PENUTUP

Penggunaan modul  “Aksi  Sekolah”

membawa pengaruh dan dapat meningkatkan
literasi baca tulis peserta didik SDN 1 Cepu. Peserta
didik lebih antusias dan interaktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, terdapat peningkatan nilai
rata-rata peserta didik saat pretest sebesar 61,6 dan
mengalami peningkatan nilai rata-rata pada saat
posttest sebesar 79,2. Berdasarkan hasil uji N-gain
diperoleh rata-rata N-gain skor sebesar 0,57
termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa modul “Aksi Sekolah”
membawa pengaruh dan dapat meningkatkan
literasi baca tulis, sehingga disarankan dapat
dijadikaan sumber belajar peserta didik dalam
meningkatkan literasi baca tulis.
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